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Abstrak 

 

Perancangan ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

minimnya pemanfaatan limbah dari hasil pertanian yaitu bonggol jagung. Selain itu, juga karena 

minimnya penggunaan teknologi untuk proses pengolahan limbah bonggol jagung tersebut. 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah proses pembuatn pengering. Mesin pengering 

arang tongkol jagung ini merupakan komponen utama dalam pembuatan briket yang befungsi 

untuk mengeringkan arang tongkol jagung agar lebih efesiensi dalam proses pengeringan. 

Tujuan dari proses pembuatan pengering ialah untuk dapat membuat alat pengering pada mesin 

briket arang tongkol jagung dengan kapasitas 20kg/jam dan untuk mengetahui mesin dan 

peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan mesin pengering maka dari itu desain 

pengering dibuat dengan posisi horizontal. Tujuannya agar dalam sistem pengontrolan 

pengeringan tongkol jagung lebih mudah dan efisien. Perancangan ini menggunakan 

pendekatan Target oriented planning. Dalam pendekatan ini suatu target ideal yang ingin 

dicapai di masa mendatang merupakan faktor penentu yang sangat penting. Target didasarkan 

pada keadaan masa kini untuk meningkatkan kondisi sekarang ke kondisi yang lebih baik 

dimasa mendatang. Hasil yang diperoleh dari perancangan dapat mengeringkan briket tongkol 

jagung dengan kapasitas 20kg/jam. Dengan ujicoba menggunakan 2 kg briket kadar air turun 

sebanyak 0,19% , dengan suhu 120˚ dalam kurun waktu 1 menit dengan menggunakan panjang 

conveyor 200 cm dan dengan kecepatan laju conveyor 1m/menit. 

 

 

Kata Kunci : Kata Kunci : Pengering,Briket,dan Tongkol jagung. 
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I.  LATAR BELAKANG 

      Indonesia merupakan negara yang 

kaya akanpotensi alamnya, baik 

dilautan maupun didaratan. Potensi dari 

hutan, perkebunan dan persawahan 

yang dapat dimanfaatkan hasilnya oleh 

masyarakat, antara lain: kayu, rotan, 

singkong, padi, sayuran, dll. Sedangkan 

potensi laut yang didalamnya sangat 

kaya akanpotensi flora dan fauna yang  

populasinya berkembang biak secara 

baik, antara lain: ikan, rumput laut, 

terumbu karang, udang, dll. 

       Dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi jagung saat 

ini diangap sebagai komoditas agroin 

dustri serta dapat menghasilkan 

makanan alternative atau pengganti 

makanan pokok. Dalam proses 

pengolahan untuk dijadikan arang 

(Briket), Jagung terlebih dahulu diolah 

dengan melalui beberapa tahapan 

diantaranya; pemasakan, penghancuran, 

percampuran, pengepresan serta 

pengeringan.  

     Besarnya potensi pengolahan limbah 

tongkol jagung dan kebutuhan pasaran 

luas serta adanya masalah saat proses 

pengeringan sangat diperlukan 

penanganan yang sangat baik. Pada 

umumnya masyarakat masih banyak 

mengunakan proses pengeringan 

konvensional atau pengeringan alami 

dengan cara dijemur.. Pengeringan ini 

memiliki kelemahan diantaranya: 

penurunan kadar air sangat tergantung 

pada ketersedianya sinar matahari, 

mudah terkontaminasi bahan-bahan 

asing yang berbahaya, dan biasanya 

membutuhkan waktu yang lama. Proses 

pengeringan alamai atau konvesional 

kurang efektif khususnya pada saat 

musim penghujan. Selain itu proses 

pengeringan konvesional untuk 

penjemuran memerlukan lokasi atau 

lahan yang relatif lama untuk mencapai 

bahan kering yang diinginkan karena 

bergantung pada cuaca serta kejerihan 

kerja yang tinggi saat proses 

penjemuran. Untuk mengatasi berbagai 

kelemahan yang dimiliki pengeringan 

konvesional, maka pengeringan secara 

mekanis menjadi salah satu alternatif 

yang mungkin dijalankan. 

     Adanya alat pengering dengan 

sistem mekanis akan sangat membantu 

percepan kering bahan dengan kadar air 

yang didiinginkan. Alat pengering 

mekanis ini diharapkan juga dapat 

memberikan waktu yang optimal untuk 

pengering, dengan hasil yang baik dari 

segi kualitas maupun kuantitasnya. 

Sehingga diharapkan dari Pengering 
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buatan ini, diperoleh beberapa kelebihan 

dibandingkan penjemruan matahari atau 

konvensional, misalnya: tidak 

bergantung pada panas matahari dan 

pengaruh cuaca, tidak memakai lokasi 

atau tempat yang luas, kapasitas dapat 

dipilih sesuai keinginan, tidak 

memerlukan tenaga kerja yang banyak, 

dan selain itu dapat meningkatkan 

kualitas hasil pengeringan serta dapat 

mempersingkat waktu pengeringan. 

   Menurut Effendi (2017) Pengeringan 

merupakan pemisahan antara zat cair 

dan zat padat pada suatu bahan Proses 

pengeringan terjadi karena adanya 

perbedaan tertentu untuk mengurangi 

kandungan zat cair dengan menguapkan 

bahan tersebut sampai suatu nilai yang 

telah ditentukan. Pengeringan biasanya 

merupakan proses terakhir dari 

sederetan suatu operasi, dan hasilnya 

siap untuk dikemas. Adapun tujuan 

pengeringan antara lain:  

- Agar produk dapat disimpan lebih 

lama, 

- Mempertahankan daya fisiologik 

bahan, 

- Mendapatkan kualitas yang lebih 

baik,  

- Menghemat biaya pengangkutan. 

Menurut Huzron (2007) Conveyor 

dryer adalah merupakan suatu alat 

pengering yang berbentuk  persegi 

panjang dan dapat bergerak. Pada alat 

Conveyor dryer panas diperoleh dari 

pembakaran bahan bakar. conveyor 

dryer digunakan untuk proses 

pengeringan zat padat seperti biji jagung. 

Dan sebagainya. 

Kelebihan dan kekurangan 

Conveyor dryer diantaranya:  

Kelebihan sebagai berikut; 

- Dapat mengeringkan lapisan dalam 

maupun luar dari suatu bahan. 

- Proses pengeringan yang baik, 

memastikan bahwa terjadinya 

proses. pengeringan bahan 

seragam/merata. Karakteristik 

produk yang efisien. 

Kekurangan sebagai berikut: 

- Operasi sinabung efisinsi energi 

rendah. 

- Instalasi yang mudah, perawatan alat 

yang susah. 

Menurut Fadli (2015) meneliti 

tentang proses pengovenan bahan 

yang sudah diranjang dan ditata 

merata pada rak yang ada, supaya 

panas dari kompor merata dan 

menjadi matang seluruhnya. Mesin 

oven juga harus baik dalam 

pengapiannya (pembakarannya). 

kegiatan ini bertujuan membuat 
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mesin oven pengering yang akan 

produksi dengan kualitas yang lebih 

baik.terutama dalam hal 

kematangan, kebersihan dan 

penampilan membantu 

meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi dari industri kecil dan 

memperkuat sektor-sektor yang 

menjadi andalan daerah dalam 

rangka memperkuat ekonomi daerah 

pengujian menujukan bahwa mesin 

oven pengering berfungsi dengan baik 

dan berkapasitas maksimum 5 kg sekali 

pengopenan, waktu rata-rata yang 

dibutuhkan untuk mengoven 2,5 kg roti 

adalah 25 menit. 

  Menurut Prayogo (2010) penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan mesin pengering kayu 

portabel kapasitas 1m3 berbahan 

bakar briket gergaji terhadap kualitas 

pengering kayu dan mesin dibuat 

untuk memenuhi kebutuhan 

pengrajin. Data hasil penelitrian 

menujukan bahwa untuk waktu 

pengeringan 6 jam, mesin mampu 

menurunkan massa air, pada kayu 

jati, lamtoro, dan asam berturut-turut 

2,26%, 3,11%, dan 4,36, penurunan 

volume pada kayu jati, lamtoro, dan 

asam.  

II. METODE 

        Metode yang digunakan pada 

perancangan ini adalah modifikasi 

dimana prosedur perancangan ini 

merupakan langkah-langkah 

prosedural yang ditempatkan oleh 

pengembang dalam membuat produksi 

yang lebih spesifik. 

Kegiatan-kegiatan dalam proses 

perancanagan disebut fase. Fase-fase 

dalam proses peracangan berbeda satu 

dengan yang lainnya. Fase-fase proses 

perancangan tersebut dapat digambar 

dalam diagram alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

          Gambar 1 Diagaram alir 

Studi lapangan dan literatur 

 

Desain  Produk 

Pembuatan produk  

 

Gagal 

Laporan & alat 

selesai 

Potensi & masalah 

Uji coba 
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Dalam pelaksanaannya, tahapan-

tahapan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Potensi & Masalah 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mencari potensi yang 

dapat digunakan atau dikembangkan 

untuk memperoleh produk baru yang 

bisa dimanfaatkan kembali. Seperti 

potensi pada limbah tongkol jagung 

yang ada kaitannya dengan 

permasalahan pengolahan limbahnya. 

2. Studi Lapangan dan Literatur 

Studi lapangan dilakukan agar 

mendapatkan data-data tentang proses 

pengolahan tongkol jagung yang 

selama ini dilakukan untuk 

mendapatkan dasar teori perancangan 

mesin pengering pada pengolahan 

limbh tongkol jagung dari mencari 

referensi buku-buku penunjang atau 

dari media yang berkaitan dengan 

perancangan yang dilakukan. 

3. Desain Produk 

Dilakukan setelah perumusan 

masalah ditentukan dan dilakukan 

perancangan desain alat. Perancanagan 

ini mengacu pada beberapa faktor 

sebagai berikut: 

a) Bahan – bahan perancangan : 

- Plat stainlees. 

- Besi   

b) Alat – alat perancangan : 

- Mesin gerinda. 

- Gunting plat. 

- Mesin las. 

- Mesin bor. 

- Bearing . 

- Motor listrik 

c) Proses pembuatan alat: 

- Plat dipotong – potong lembaran 

panjang . 

- Dilas dibagian kerangka 

- Mengelas besi . 

- Mengebor untuk tempat komponen. 

- Pemasangan alat dan mesin penggerak 

4. Tempat dan waktu perancangan 

     tempat Perancangan. 

Tempat pembuatan dan pengujian 

dilakukan dilaboratorium Elementri 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Jalan K.H. Achmad Dahlan, No 76 

Kediri. 

Waktu perancangan. 

Waktu yang dibutuhkan perancangan 

dan pengujian mesin pengering briket 

dibutuhkan kurang lebih lima bulan, 

dimulai mulai bulan Februari 2018–Juni 

2018. 
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 Gambar 2 Desain pengering tampak 

depan. 

Mesin pengering tampak dari depan, 

dengan  panjang roll  30cm. Tinggi 

keseluruhan  alat 43cm. jarak box 

penutup dengan roll 10cm. 

 

Gambar 3 Desain Pengering. 

Keterangan Alat:  

1.  Plat tebal 1mm. 

2.  Roda gila 

3.  Motor listrik ac 

4.  Bearing 

5.  Hoper out put 

6.  Roll 

5. Pembuatan produk 

Dalam pembuatan produk ini 

diharapkan menghasilkan produk yang 

diinginkan. Serta produk yang 

dihasilkan akan sangat memuaskan. 

Dan dapat mengetahui kekurangan dari 

produk yang dihasilkan. 

 

Gambar 4 Desain alat keseluruhan 

a. Mesin pemanggang : berfungsi 

untuk memanggang tongkol jagung 

b. Mesin pencacah: berfungsi untuk 

menghancurkan tongkol jagung 

yang sudah dipanggang. 

c. Mesin pencampur: berfungsi untuk 

mencampurkan adonan yang sudah 

dihancurkan dari mesin pencacah. 

d. Mesin pres: berfungsi untuk 

mengepres adonan yang sudah 

tercampur dari mesin pengaduk. 

e. Mesin pengering berfungsi untuk 

mengeringkan briket yang sudah 

dipres oleh mesin pres tersebut. 

6.   Uji coba Produk 

    Tahapan ini dilakukan setelah 

tahap pembuatan sudah selesai dan 

alat siap diuji coba. Validasi data ini 

meliputi: 

a. Pemeriksaan bentuk fisik sesuai 

desain. 

b. Pengoperasian. 

c. Keamanan dan keselamatan kerja 

7. laporan dan alat 

Pada tahap ini laporan dan alat 

sangatlah berpengruh terhadap desain 

produk yang akan dihasilkan. Jika 

produk gagal harus mengulang kembali  

hingga hasil diuji coba sesuai dengan 

yang diharapkan 

a) Bahan – bahan perancangan : 

- Plat stainlees. 
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- Besi   

b) Alat – alat perancangan : 

- Mesin gerinda. 

- Gunting plat. 

- Mesin las. 

- Mesin bor. 

- Bearing . 

- Motor listrik 

c) Proses pembuatan alat: 

- Plat dipotong – potong lembaran 

panjang . 

- Dilas dibagian kerangka 

- Mengelas besi . 

- Mengebor untuk tempat komponen. 

- Pemasangan alat dan mesin 

penggerak 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Spesifikasi Produk 

 

Gambar 6 mesin pengering briket  

Perancangan mesin pengering ini 

menggunakan jenis material dan 

spesifikasi sesuai dengan kajian 

pustaka. Beberapa data perancangan 

dibawah yang digunakan untuk 

mendukung terwujudnya perancangan 

mesin pengering Dengan kapasitas 

20kg/jam. 

Tabel 1 bahan dan keterangan 

No. Bahan Keterangan 

1. 

Plat SA 285 

Grade C 

carbon steel 

bahan untuk  

pengering 

Panjang 

200cm 

Lebar 30cm  

Tebal 

0,8mm 

2. Besi hollo  2cm x 1cm 

3. 

Motor 

penggerak 

dengan 

spesifikasi 

1400 rpm 

Singel pass 

1400 rpm  

4. Roda gila  1:8 

5. 
Kompor 

pemanas 

Rinei 

6. Pipa besi 1 Dm 

7 Bearing   6301 

 Berikut ini adalah perhitungan dari 

mesin pengering tersebut : 

(Nyanyuk,emskaindonesia.blogspot.co

m)  

1. Roda gila. 

 

Di mana: ω1 = kecepatan sudut 

maksimum roda gila  

ω2= kecepatan sudut minimum roda 

gila  

ω= kecepatan sudut rata-rata roda gila 

v1= kecepatan maksimum suatu titik 

tertentu di roda gila 

v2= kecepatan minimum titik yang 

sama di roda gila 
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v = kecepatan rata-rata titik yang sama 

diroda gila (Nyayuk,emskaindonesia. 

Blogspot.com) 

2. Belt conveyor 

 

 

 

          wt = (q + qb + qṕ) L . ẃ 

Dimana : q = berat muatan persatuan 

panjang. 

Kg/m. qb = berat belt persatuan 

panjang. 

Kg/m. q’p = berat bagian roll yang 

berputar. 

Kg/m. L = panjang lintasan conveyor. 

  w’ = koefisien tahanan idler roll 

terhadap bearing w’ = 0,022 

(Sularso,1997:7) 

3 Motor listrik. 

T = 5,88 

n  = 1400 Rpm 

      Daya =
𝑡𝑜𝑟𝑠𝑖𝑥 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛

60
 =

5,88𝑥 1400

60
 

= 264,6 Nm/detik 

= 0,264 Kw 

= 0,354 Hp  

 

B. Fungsi  dan cara kerja.  

Fungsi mesin pengering briket 

tongkol jagung adalah sebagai mesin 

pembantu masyarakat dalam 

pengolahan limbah tongkol jagung, 

agar lebih mudah dalam proses 

pengeringan. Tongkol jagung yang 

sudah melalui proses pengarangan, 

pencacahan, pengedukan, serta 

pengepresan ,serta pengeringan ini 

selanjut nya akan dibuat sebagai briket 

tongkol jagung sebagai energi 

alternatif. 

Mesin pengering arang tongkol 

jagung ini bekerja apabila mesin dapat 

berputar, dimana poros mesin sebagai 

sumber penggerak dari semua 

komponen-komponen yang ada. 

Tenaga penggerak berputar dan 

dilanjutkan atau ditransmisikan 

putaranya ke roda gila. Roda gila 

berputar menggerakkan roll yang 

dapat memutar roll sehingga briket 

yang ada diatas conveyor tersebut 

dapat berjalan  

C. Hasil uji coba produk. 

Dari perancangan alat pengarangan 

tongkol jagung ini didapatkan hasil 

arang yang berbeda-beda karena 

dalam proses pengarangnya 

menggunakan suhu  yaitu 120°, 

sehingga Kadar air yang terdapat 

didalam arang dapat dihitung dengan 

rumus : Penurunan Kadar air = 

𝑎−𝑏

𝑏
 𝑋 100% 

Contoh perhitungan penurunan kadar  

air arang dengan suhu 120° 
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Berat awal (a)                 = 2 kg 

Berat akhir (b)          = 1,7 kg 

 Rumus = Kadar air   =
𝑎−𝑏

𝑏
 𝑋 100% 

 = 
2−1,7

1,7
 𝑋 100% = 0,17% 

Tabel 2 uji coba kadar air dengan suhu 120°. 

No Suhu(˚C) Penurunan 

kadar air 

 120˚ 0,17% 

 120˚ 0,20 % 

 120˚ 0,22 % 

Rata –rata 0,19 % 

 

Jadi penurunan kadar air pada arang 

tongkol jagung ditentukan dengan cara 

pengeringan yang dilakukan sebanyak 3 

kali percobaan dengan bahan  Sebanyak 

2 kg sampel awal kemudian dimasukan 

ke mesin pengering  selama 1 menit 

dengan suhu 120°C. selanjutnya  

sampel yang telah dikeringkan 

didinginkan dan ditimbang, sesuai 

dengan hasil tabel 4.2 bahwa semakin 

tinggi nilai % yang didapat maka 

semakin bagus tongkol kering yang 

dihasilkan. Suhu yang sudah ditentukan 

akan mendapatkan hasil penurunan 

kadar air yang berbeda, proses 

pengeringan selama 1 menit dengan 

suhu 120°C  akan menghasilkan 

penurunan kadar air sebanyak 0,19%. 

Dari hasil uji coba tersebut dapat 

disimpulkan bahwa alat dapat 

menurunkan kadar air sebanyak 0,19%. 

Dengan waktu pengeringan selama 1 

menit dan 5 menit percobaan.  Analisa 

kecepatan laju conveyor terhadap 

tingkat kekeringan. Dengan 

menggunakan panjang conveyor 200cm 

dan dengan kecepatan 1m/menit dengan 

suhu 120%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa laju conveyor sangat 

mempengaruhi tingkat kekeringan 

briket. 

D. Keunggulan dan Kekurangan 

Produk 

Table 3 Keunggulan dan kekurangan alat yang 

sudah ada 

N

O 

Desain lama Desain baru 

1 

 Pengeringan  

di lengkapi, 
blower, burner, 

digital 

anemometer, 

termokopel 

Pembakaran 

lebih efisien 

dengan 

menggunakan 

kompor 

modifikasi. 

2 Roll 

menggunakan 

bantalan karet 

bergerak dan 

tidak tahan api 

Menggunakan 

roll dan 

menggunakan 

sistem 

conveyor 

3 Tidak 

menggunakan 

roda gilla 

untuk 

menggerakkan 

mesin 

pengering 

Menggunakan 

tranmisi 

rodagila 

sebagai alat 

penggerak 

roll  

 

Keunggulan mesin pengering tongkol 

jagung sebagai berikut: 
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Dapat mengeringkan berbagai bahan yang 

ingin dikeringkan. 

1. Hasil pengeringan lebih maksimal. 

2. Efisiensi pengeringan. 

3. Tidak banyak memakan tempat. 

4. Model mesin sederhana dan ramah 

lingkungan. 

5. Berat mesin pengering relatif ringan 

dan mempermudah. 

 untukdipindahkan ke tempat lain. 

6. Perawatan yang mudah serta 

sukucadang yangmudah dicari. 

Kelemahan mesin pengering tongkol 

jagung: 

a. Baearing roll mudah lepas. 

b. Terlalu banyak menggunakan bahan 

bakar. 

c. Jarak saluran masuk terlalu jauh 

dengan roll. 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam laporan ini, telah 

dirancang mesin pengering briket 

dengan kapasitas 20 kg/jam, yang 

diharapkan dapat membuat kualitas 

briket yang lebih baik. Spesifikasi 

mesin pengering dengan spesifikasi 

mesin dengan panjang 200 cm, lebar 

30cm, tinggi 43cm, dengan 

berpenggerak menggunkan motor 

listrik. Yang dapat menggerakkan roll. 

Dan menggunakan suhu pengarangan 

120°, dari tersebut dapat diketahui 

bahwa suhu yang dipakai dalam proses 

pengeringan sangat menentukan hasil 

dari presentase kadar air yang 

terkandung dalam arang tongkol 

jagung tersebut semakin tinggi suhu 

yang dipakai maka semakin bagus juga 

hasil yang didapat, dari hasil uji coba 

ini dapat diketahui bahwa penggunaan 

suhu 120° menghasilkan kadar air rata-

rata 0,19 %. Dari perancangan ini 

didapatkan hasil pengeringan briket 

sebanyak 2 kg dalam waktu 1 menit  

untuk  kecepatan laju conveyor adalah 

1m/menit. Dengan panjang conveyor 

200cm menghasilkan hasil 

pengeringan yang ideal.  

B. Saran 

Adapun saran dari penulisan agar 

bisa digunakan untuk memperoleh 

hasil yang maksimal pada penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

Untuk menghasilkan pengeringan 

lebih baik, kecepatan putar pada roll 

semakin pelan akan semakin baik. 

Semakin banyak penggunaan roll 

maka akan sangat baik. 
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